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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PEMBERIAN DAUN BINAHONG 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) DAN DAUN PEPAYA (Carica papaya L) 
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA PADA KULIT TIKUS PUTIH 
(Rattus novergicus) 
 
Givenchy Angela Winarjo 
NRP: 1523016044 
 
Semua orang dapat mengalami luka, salah satunya adalah luka pada kulit yang 
dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman seperti rasa nyeri. Luka merupakan 
kondisi rusaknya jaringan tubuh, hal tersebut bisa disebabkan karena pembedahan, 
trauma, tembakan, zat kimia, benda tajam, maupun benda tumpul, sengatan listrik, 
dan sebagainya. Terjadi peningkatan angka kejadian luka akut maupun kronis setiap 
tahun, luka yang terjadi pada penduduk didunia paling banyak disebabkan oleh 
pembedahan atau trauma yaitu sebanyak 48%. Penelitian terdahulu yang membahas 
seputar insiden luka di dunia yang diklasifikasikan berdasarkan etiologi penyakit 
yang dilakukan di Amerika, memperoleh data bahwa angka kejadian luka tertinggi 
adalah dari pembedahan yaitu sebanyak 110,30 juta kasus.  
Saat terjadi luka, akan muncul suatu bentuk usaha untuk memperbaiki 
kerusakan pada kulit, yang secara fisiologis dibagi menjadi beberapa fase. Yang 
pertama yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi dan juga fase 
maturasi. 
Jika luka tidak diberi penanganan, maka fase penyembuhan luka dapat 
terganggu dan menyebabkan penyembuhan luka dapat terhambat serta timbulnya 
komplikasi seperti infeksi, timbulnya jaringan parut yang hipertrofi, sikatriks, dan 
keloid. 
Penanganan standar yang dilakukan pada luka dikulit meliputi 
penyembuhan luka primer serta sekunder. Penyembuhan luka primer dilakukan 
dengan cara mempertemukan tepi luka dengan dijahit sedangkan pada 
penyembuhan luka sekunder, luka pada kulit diberikan obat topikal seperti 
antibiotik, dan yang sering digunakan masyarakat adalah obat herbal yang lebih 
murah dan mudah diakses. 
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Salah satu obat herbal yang digunakan oleh masyarakat Indonesia dalam 
penyembuhan luka adalah daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang 
penyebarannya cukup luas di Indonesia. Daun binahong biasanya ditumbuk dan 
digunakan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan luka. Terdapat 
kandungan bahan-bahan aktif didalam daun binahong yakni saponin, flavonoid, 
alkaloid, terpenoid, serta polifenol, yang memiliki peran untuk membantu fase 
penyembuhan luka. Selain daun binahong, daun pepaya juga mempunyai 
kandungan bahan-bahan aktif yang memiliki peran untuk membantu proses 
penyembuhan luka yaitu saponin, flavonoid, alkaloid, polifenol, serta enzim papain. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu perbedaan efektivitas antara 
pemberian krim ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia) 40% dan krim ekstrak 
daun pepaya (Carica papaya L.) 40% terhadap panjang luka dalam proses 
penyembuhan luka tikus putih (Rattus norvegicus). Studi penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah experimental dengan rancangan the post test only 
control group design. Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode random sampling yang besar sampelnya dihitung menggunakan 
rumus Federer, dengan jumlah sampel 28 ekor tikus putih yang dibagi dalam empat 
kelompok yakni dua kelompok perlakuan dan dua kelompok kontrol, yang masing-
masing kelompok terdiri dari 7 ekor tikus putih.  
Penelitian ini dimulai dengan pembuatan luka insisi oleh dokter hewan, 
kemudian dilakukan pengobatan pada keempat kelompok dengan menggunakan 
krim ekstrak daun binahong 40%, krim ekstrak daun pepaya 40%, basis krim dan 
gentamisin. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur panjang luka insisi 
tikus putih setiap hari, selama 14 hari. Setelah 14 hari, peneliti melakukan 
pengolahan serta analisis data hasil penelitian. 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan program SPSS. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kruskall Wallis dan didapatkan nilai 
p=001 maka dapat disimpulkan bahwa nilai p<0,05 yang berarti perlakuan 
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap panjang luka. Hasil Uji Mann-
Whitney yang membandingkan krim ekstrak daun binahong 40% dan krim ekstrak 
daun pepaya 40% menghasilkan nilai p=0,543 yang berarti tidak ada perbedaan 
bermakna antara kedua kelompok tersebut karena nilai p>0,05. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 
menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat menjadi alternatif 
pengobatan luka secara sekunder bagi masyarakat dan dapat menjadi dasar 
penelitian-penelitian berikutnya. 
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ABSTRAK 
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PEMBERIAN DAUN BINAHONG 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) DAN DAUN PEPAYA (Carica papaya L) 
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA PADA KULIT TIKUS PUTIH 
(Rattus novergicus) 
Givenchy Angela Winarjo 
NRP: 1523016044 
  
Latar Belakang: Angka kejadian luka akut maupun kronis meningkat setiap tahun. 
Luka terbanyak yang terjadi pada penduduk didunia yaitu sebanyak 48%, 
disebabkan karena trauma atau pembedahan. Hasil riset tentang insiden luka di 
dunia berdasarkan etiologi penyakit memperoleh data bahwa angka kejadian luka 
tertinggi adalah dari pembedahan yaitu sebanyak 110,30 juta kasus. Salah satu 
penanganan luka pada kulit dapat dilakukan dengan pemberian obat herbal yang 
mudah diakses oleh masyarakat yaitu daun binahong dan daun pepaya. 
 
Tujuan: Untuk menganalisis perbedaan efektifitas pemberian krim ekstrak daun 
binahong 40% dan krim ekstrak daun pepaya 40% terhadap panjang luka dalam 
proses penyembuhan luka tikus putih.  
 
Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah experimental 
dengan pendekatan the post test only control group design. Teknik pengambilan 
sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode random sampling yang 
jumlah sampelnya dihitung menggunakan rumus Federer, dengan jumlah sampel 
28 ekor tikus putih. Jarak tepi luka pada luka insisi diukur menggunakan 
mikrometer. 
 
Hasil: Dilakukan pengukuran panjang luka kepada dua puluh delapan tikus putih 
yang telah diinsisi sebagai subjek penelitian yang kemudian diobati dengan krim 
ekstrak daun bianhong dan krim ekstrak daun pepaya, kemudian panjang luka 
masing-masing perlakuan diukur menggunakan mikrometer. Hasil yang didapat 
dalam penelitian ini yaitu, krim ekstrak daun binahong 40% dan krim ekstrak daun 
pepaya 40% memiliki efektifitas dalam menurunkan panjang luka insisi tikus putih 
lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (basis krim) dan 
kelompok kontrol positif (salep gentamisin). Menurut uji Mann Whitney yang 
membandingkan kelompok P1 (krim ekstrak daun binahong 40%) dan P2 (krim 
ekstrak daun pepaya 40%), nilai p>0,05 yaitu sebesar 0,543 yang berarti P1 tidak 
memiliki perbedaan mean bermakna dengan P2. 
 
Simpulan: Tidak terdapat perbedaan efektifitas bermakna antara pemberian krim 
ekstrak daun binahong 40% dan krim ekstrak daun pepaya 40%. 
 
Kata Kunci: Luka insisi, panjang luka, Krim, Ekstrak daun binahong 40%, krim 
ekstrak daun pepaya 40%. 
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ABSTRACT 
THE COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF GIVING BINAHONG 
LEAF (Anredera cordifolia (Ten) Steenis) AND PAPAYA LEAF (Carica 
papaya) ON SKIN WOUND HEALING OF WHITE RAT (Rattus novergicus) 
Givenchy Angela Winarjo 
NRP: 1523016044 
 
Background: The incidence of acute and chronic injury increases every year. Most 
injuries that occur in the world population as many as 48%, caused by trauma or 
surgery. The results of research on the incidence of wounds in the world based on 
the etiology of the disease obtained data that the highest incidence of injuries was 
from surgery, which was 110.30 million cases. One of the handling of wounds on 
the skin can be done by giving herbal medicines that are easily accessed by the 
public namely binahong leaves and papaya leaves. 
 
Objective: To analyze the differences in the effectiveness of giving 40% binahong 
leaf extract cream and 40% papaya leaf extract cream on the wound distance in the 
white rat wound healing process. 
 
Method: The type of research used in this study is experimental with the post test 
only control group design approach. The sampling technique used in this study was 
a random sampling method where the number of samples was calculated using the 
Federer formula, with a total sample of 28 white rats. The distance of the wound 
was measured using a micrometer. 
 
Result: Twenty-eight wound distance rats were measured as subjects of the study 
and then treated with binahong leaf extract cream and papaya leaf extract cream, 
then the wound distance of each treatment were measured using a micrometer. The 
results obtained according of this research is, 40% binahong leaf extract cream 
and 40% papaya leaf extract cream have effectiveness in reducing the wound 
distance of white rat incision better than the negative control group (cream base) 
and positive control group (gentamicin ointment). According to the Mann Whitney 
test comparing the P1 group (40% binahong leaf extract cream) and P2 (40% 
papaya leaf extract cream), p value >0.05 which is 0.543, which means that P1 has 
no significant mean difference with P2. 
 
Conclusion: There was no significant difference in effectiveness between treatment 
of 40% binahong leaf extract cream and 40% papaya leaf extract cream. 
 
Keyword: Wounds Incision, wound distance, Cream, 40% binahong leaf extract, 
40% papaya leaf extract cream. 
